


ABSTRAK

Penclitian tentang analisis isi lambung ikan baung (Hemibagrus nemurus Blkr.) di
Suneai Batang Lembang dan Batang. Sumani dilakukan dari bulan April-juli 2010.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi pakan alami yang terdapat di alam
dan di lambung ikan serta makanan terbanyak yang dimakan oleh ikan. Penelitian ini
dilkukan dengan metode survei dengan cara sequential sampling method (pengambilan
sampel sampai jumlah yang diingini lercapai). yaitu scbanyak 50 ekor. lkan vang
didapatkan dikelompokan dengan ukuran 7-12 em dan > 12 cm. Pengambilan sampel
ikan dilakukan dengan jala dan pancing. Pengkoleksian sampel plankton dan periliton
dilakukan dengan plankton net dan bentos dengan Ukman dredge. asil penelitian
menunjukkan bahwa pakan alami yang dominan di perairan Sungai Batang |embang
dan Batang Sumani Kabupaten Solok adalah  kelompok  Bacillariophyceae  dun
Cyanophvceae, sedangkan untuk hewan bentos adalah Oligochaeta. Komposisi pakan
alami yang dominan di dalam lambung ikan H. nemurus berukuran 7-12 cm adalah
l'uglenophyeeae, Detritus, Crustaceae. dan Rolifera. Untuk ikan berukuran >12 cm
adalah Detritus, dan Insekta, lkan baung [ nemurus selektifl terhadap makanan yang
dimakannya dengan nilai indeks selektifitas positif' terhadap pakan yang disukainya,
Makanan utama dalam lambung ikan A nesurns berukuran 7-12 em yaitu Detritus
dengan nilai IBT 41.4 %. dan Euglenophyceae 32.04 %. Untuk ikan = 12 cm makanan
utamanya adalah detritus dengan IBT 85.8 %,



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan baung (Hemibagrus nemurus Blkr.) adalah ikan air tawar vang hidup di
berbapal ckosistem di sepanjang dacrah aliran sungai (DAS). seperti sungai utama,
anak sungai, danau. waduk. lebak dan rawa. Tkan baung umumnya menyuokai sungai
vang airnva mengalir pelan. tidak terlalu tenang dan tidak terlalu deras. lkan baung
lermusuk salah satu jenis ikan yvang tidak tahan terhadap air yang masam (pll)
rendah. Tkan ini juga tidak menyukai air yang terlalu jermb atau terlalu berlumpur
(K hairuman dan Khairul, 2008),

lkan baung memiliki cirn khas sehingea lebih mudah  dikenali vakni
kepalanya besar. warna abu-abu kehitaman, warna perut cerah, mempunyai empat
pasang sungut peraba di sudut rabang atas dan sepasang sungul lebih panjang
(Juanda, 1980). Ikan ini memiliki nama daerah Baon, Baung, Sengeal, Singeah,
l'agih. Baon. Niken, Siken, Tiken Batu, dan ikan Duri (Saanin, 1984).

Ikan baung merupakan jenis ikan liar yang mempunvai nilai ekonomis
penting dan mempunyvai potensi vang baik untuk dikembangkan. Dilihat dari cita
rasanva daging ikan ini tergolong gurih dan enak dan memiliki kadar lemak yang
rendah. Dari survel pendahuluan itkan baung imi ditemukan di Batang Lembang dan
Batang Suman hingga ke Danau Singkarak.

Batang Lembang dan Batang Sumani lerletak di Kabupaten Solok Sumater:
Barat. Kedua sungai ini bergabung di Selavo dan mengalir melalui Kota Solok dan
bermuara ke Danau Singkarak. Batang Lembang dan Batang Sumani atas bergabung
di Kota Solok dan discbut oleh masvarakat sebagai Batang Lembang, namun nama

sungal i1 berubah menjadi Batang Sumam setelah memasuki daerah Sumani,



Berdasarkan desk studi panjang Batang Lembang adalah £ 25.3 km dan sedangkan
Bulang Sumani Huolu adalah = 28.7 km [Hupu-;[uldat Surmbar, 2006,

Kedalam Batang Lembang dan Sumani masuk buangan dari dacrah pertanian,
pemukiman penduduk dan drainase Kota seperti kantor pemerintahan, rumah sakit,
dan pasar. Meningkatnva jumlah penduduk dengan beragam  kebutuhan telah
menyebabkan sumber daya air ini mengalami kerusakan dan pencemaran atau
penurunan kualitas air sungai. Saat ini air sungai Batang Lembang dan Batanp
Sumani sangat keruh dan berwarna coklat. Hal im akan berpengaruh terhadap
kehidupan orgamisme yang hidup di dalamnya, termasuk ikan baung (77 nemaus).
Kondisi ini juga akan mempengaruhi ketersediaan pakan alami ikan, baik jenis
maupun populasinva.

kebiasaan masyarakal vang melakukan penangkapan ikan terus mencrus dan
tidak terkendali dikuatirkan akan menyebabkan penurunan populasi ikan buung
Sementara  usaha kearah pelestarian ikan ini belum dilakukan. Dari survei
pendahuluan yang telah dilakukan mepurut nelavan di sekitar sungan Balang
.embang dan Batang Sumani, sckarang populasi ikan baung sudah menurun,  dan
sulit mendapatkan ikan baung di sungai tersebut. Salah satu usaha untuk pelestarian
ikan adalah dengan budidayanya, dimana untuk aktilitas budidavanya im diperfukan
informasi awal tentang kebiasaan makan (feeding habits), makanan alami yang
disukai dan keberadaan makanan alami tersebut di habitatnva, Untuk mendapatkan
informasi ini dilakukan dengan cara menganalisis isi lambung ikan dan kcberadaan
pakan alami di habitatnya.

Sampai saat ini penclitian tentang analisis lambung ikan baung di Batang
Lembang dan Batang Sumani belum pernah dilakukan, Penelitian yang sudah
dilakukan tentang pakan alami ikan di perairan Sumbar adalah Muchtar (1993) yang

meneliti tentang seleksi makan ikan garing di Sungal Santok Pariaman menunjukkan



S

hahwa pakan alami vang disukai pada umumnya jenis pakan dar kelompok plankton
vaitu Amphora, Melosira. Oscillatoria, Ocdogonum, Chroococeus, dan Diaptomus,
Sementara penelitian lentang analisis isi lambung tkan di Sungai Batang Lembang
pernah dilakukan oleh Oktovin (1996) yang meneliti isi lambung ikan Mansai
(Cyelocheilicthys enoplos)  makanan  alami yang terbanyak  didapatkan  dari
kelompok Chlorophyceae sedangkan [rekuensi kehadiran  lertinggi yaitu pada
detritus dan crustaceae.

Kemudian Tatul (2000) meneliti i1si Lambung lkan Baung di Perarran Sunga
Asam Batu Kangkung TNKS Sumatera Barat mendapatkan makanan alaminya
adalah dari Rotifera. Protozoa. Insekta, Crustacea. Oligochacta, Ikan, dan Detritus.
Dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar makanan alami yang
terdapat di dalam  lambung  ikan merupakan makanan yang  juga lersedia

hahitatnva. walaupun ada juga vang dijumpai tidak dominan di habitatanya.

1.2 Perumusan Masalah
Dari uraian tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan :
|. Apa saja komposisi pakan alami yang terdapat pada habitat ikan baung (/1.
nemurus) di Sungai Batang Lembang dan Batang Sumani?
2. Apa saja komposisi pakan alami yvang terdapat di dalam lambung ikan baung

(H nemurus) di Sungai Batang Lembang dan Batang Sumani?
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Apa saja jenis makanan terbanyak  vang terdapat di dalam lambung ikan

baung (H. nemurus) di Sungai Batang Lembang dan Batang Sumam?
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap analisis isi Lambung lkan

Baung dan ketersediaan pakan alami di Sungai Batang Lembang dan Batung Sumani

didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

Lad

Komposisi pakan alami yang dominan di perairan sungai Batang Lembang dan
Batang Sumani dari kelompok perifiton dan plankton adalah Baecillariophyeeae

dan Cyanophyceae, sedangkan untuk hewan bentos adalah Oligochaeta.

Komposisi pakan alami yang dominan dalam lambung ikan baung . nemurus
untuk ikan berukuran 7-12 em adalah Buglenophyeeae, Detritus, Crostacene, dan

Ratifera, Dan untuk ikan berukuran =12 adalah Detritus, dan Insekea.

Selektifas makanan pada tkan Baung H. pemurus ukoran 7-12 cmoadalab dan
seners Achnanies,  Melosiva, Rheicospenia,  Callothrix,  Cladocera,
Trachelomonas, Centropixis, Notholea, dan Habrotrocha. kan berukuran = 12
em adalah  Mysis, Caenis,  Chironominge,  Fubrignax,  Hydrophyllidae,
Limnophila,  Paraleptophichia,  Philopotamus,  Stenclmis. Umionidae,  dan

[Jetritus,

Makanan terbanyak vang merupakan makanan utama ikan Baung . nemrus
untuk ikan berukuran 7-12 c¢m adalah Detritus dengan nilai IBT 41.4 %. dan
Fuglenophveeae 32.04 %. Dan untuk ikan yang berukuran > 12 em makanan

utamanya adalah detritus dengan [BT 85.8 %
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